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ABSTRACT

AMF fungi are obligate biotroph, they can not be multiplied on artificial growth medium. The growth of AMF
fungi depends on photosynthates of the host plant. The AMF inoculant production so far is done on special growth
media such as vermicullite or zeolite and using a certain composition of fertilizer such as Hyponex (N.P:K =
25:5:200. The aims of this experiment were (1) 1o study the possibility of using soil-sand mixture for growth medium in
AMF inoculant production, and (2) to study the possibility of using Ures, SP-36 and KCl as fertifizers in AMF
inoculant production. The results of the experiment showed that soil-sand mixture was a better growth medium for
AMF inoculant production than zeolite. The number of AMF fungi spore, the root infection rate and the root biomass
of the host plant (shorgum) were higher on soil-sand mixture growth mediunm compared to zeolite. Urea, SP-36 and
KC! can be used as subtitute to Hyponex fertilizer in AMF inoculant production.
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PENDAHULUAN

Inckulan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA)
tidak dapat diperbanyzk denpan menggunakan media
buatan, Produksi inokulan CMA umumnya dilakukan
di rumah kaca dengan menppunakan tfanaman inang
seperti  sorgum, krotalaria (Crotalaria juncea), jagung
dan  mentimun (Dehne dan Backhaus, 1986). Dalam
memproduksi inokulum CMA digunakan media tanam
vang khusus seperti vermikulit, zeolit atau gambut
{Barea, 1988) dan pupuk vang jupa mempunyai
komposisi khusus seperti Hyponex. Dengan cara imi,
petani tidak mungkin memproduksi inokulan CMA
sendiri, Bila inokulan CMA bisa diperbanyak oleh
petani, maka penggunaan inokulan CMA akan lebih
meluas dan manfaat CMA akan lehih diasakan eleh
banyak petani, Untuk i, dalam memproduksi inokulan
mikoriza, diperlukan  bahan-bahan yang mudah
diperoleh dan harganya mursh.

Hambatan utama dalam mempreduksi  inokulan
CMA olch petani adalah pupuk dan media tanam yang
digunakan.  Pupuk vang biasa digunakan adalsh
Hyponex, yaitu pupuk majemuk denpan komposisi
N:P:K = 25:5:20. Pupuk im dipasarkan secara terbatas
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dan harganya relatif mahal. Media tanam yang banyak
digunakan adalah zeolit. Zeolitpun sukar diperoleh atau
kalaupun dapat diperoleh petam, harganya juga relatif
mahal.

Penelitian ini  bermjuan  untuk: (1) meneliti
penggunaan campuran (anah dengan pasir sebagai
media umbuh sorgum dalam memproduksi inokulan
CMA, dan (2) meneliti penggunaan pupuk Urea, 5P-36
dan KCl untuk memproduksi inokulan CMA.,

BAHAN DAN METODE

Tapaman inang yang  digumakan  untuk
memproduksi inokulan CMA adalah sorgum (Sorgum
bicolor) varietas UPCA-S1 yang diperoleh dari Biotrop
Bogor. Sebagai media tumbuh digunakan zeolit dan
campuran tanazh dengan pasir bangunan. Zeolit berasal
dari Bayah, Sukabumi Selatan yang berukuran sekitar 2
mm sedangkan tansh Latosol (Ultisol) diambil dari
Desa Cimahpar, Kecamatan Kedung Halang, Kabupaten
Bogor. Pasir bangunan  berasal dari Cimangkok,
Sukabumi.  Inokulan CMA adalah Entrophospora
colombiana (41-3) dan Glomus manthotis (78-1) yang
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merupakan  koleksi  Laboratorinm  Biologi Tanah,
Departenen Tanah, Fakultas Pertanian IPB, Pupuk yang
digunakan adalah larutan hara Hyponex (25:5:20), dan
larutan hara yang mempunyai komposisi sama dengan
Hyponex, dibuat dari Urea, SP-36 dan KCL

Dalam  penelitan ani, satuan percobaan
ditempatkan menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL)
denpgan tiga faktor dan enam ulangan. Faktor pertama
adalah jenis media  yaitu zeolit (M1), dan campuran
tanah denpan pasir dengan perbandingan | @ 1 (volume)
(M2); faktor kedua adalah jenis CMA yaim £
colombiana (41-3) dun G manihotis (78-1); sedangkan
fuktor ketiga  adalah jenis pupuk (lartan hara) vaitu
tanpa  larutan hara (P0), larutan Hyponex (P1) dan
larutan hara  Urea, SP-36 dan KCl (P2). Kandungan N,
P dan K i dalam larstan Hyponex sama dengan
kandungan N, P dan K di dalam laroan hara pupuk
ymtu 250 mg N, 50 mg P;0; dan 200 mg K0 dalam
satu Jiter larwtan.  Lorutan hara diberikan melalui
penyiraman ke dalam media dengan takaran  yang
disesuaikan dengan urmor tanaman, Data yang diperoleh
dinnnlisis dengon menpgunakan uji F odan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test {DMRT).

Permukoon  bhemih  sorgum  disterilkan  dengan
menggunakan larutan khlorox (3% NaOCl) selama lima
menit, kemudian dibilas denpan akuades steril sebanyak
tiga kali. Benih sorgum yang sudah steril permukaannya
direndam dalam air hangst selama 2 menit, kemudian
direndam dalam air dingin selama 24 jam sebelum
ditanamnm,

Tanah disaring dengan saringan 2 mm, dicampur
dengan pasir dengan perbandingan 1:1.  Zeolit dengan
ukuran sekitar 2 nun dicuci sehingga bersih dan panikel
vang halus, Sebanyak 2 kg campuran media tanam
dimasukkan ke kantomg plastik tahan panas, Kedua
media tanam ini disterilkan dengan autoklaf pada suhu
120°C selama 2 jam, Sterilisasi dilakukan sebanyak dua
kali, selang waktu satu hari.

Sebanyak 550 spora £ colombiana (41-3) dan
340 spora G, munihofic (78-1) dalam setiap 30 g
inckulan dimasukkan ke dalam media tanam. Sepuluh
benih sorgum wang sudah disterilisasi permukaannya
ditebar-merata di permukaan media tanam dan ditutup
dengan media tanam setebal 1.0 cm.

Larutan hara diberikan setelah tanaman berumur
satu minggu. Larutan hara disemprotkan selang sehari
dengan takaran 1.0 ml pada bulan pertama, 2.0 ml pada
bulan kedua, 3.0 ml pada bulan ke tiga dan 4 ml pada
bulan selanjutnya, Kadar air media dipertahankan setiap
hari melalui penimbangan. Pestisida tidak digunakan.

Pengamatan dilakukan mulai bulan kedua sampai
bulan ke tujuh. Tolek vkur vang diamati adalah jumlah
spora, derajat infeksi akar dan bobot akar.  Untuk
pengambilan contoh destruktif digunakan satu ulangan
setiagp bulan, Jumlah spora, derajat infeksi akar dan
bobat akar tanaman ditetapkan.

Medin Carpuran Tanah-Pasir dan Pupuk

Jumlah spora dan derajat infeksi CMA ditetapkan
dengan menggunakan metode Giovannetti dan Mosse
(1980) dan Brundrett er al. (1982). Akar tanaman
dibersihkan dan ditimbang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis statistik ternyato bahwa interaksi
antara perfakuan media tnam, jenis inokulum CMA
dan jenis larutan hara tidak nyata terhadap jumlah spora
CMA, derajat infeksi akar dan bobot akar tanaman
sorgum. Dengan demikian, faktor tunggal digunakan
untuk menganalisis pengaruh masing-masing perlakuan,

Jumlak Spora CMA

Jumlah spora CMA yang dibasilkan pada  mecia
tanah  yang dicampur dengan  pasic  lehih  banyak
dibandingkan dengan jumlah spora pada media zeolit
(Tabel 1). Ini berarti bahwa media tanah yang dicampur
dengan pasir merupakan media yang lebih balk untuk
perbanyakan spora £ colombiana (41-3) dan
manihotis (78-1) dibandingkan dengan media 2eolil,
Hal iy sejalan dengan apa yang dilaporkan oleh Wood
(1987). Lebih lanjut Wood (1987) melaporkan bahwa
dengan menggunakan tanah sebagai media tanam,
schanyak 1 000 sampai 2 000 spora Glomny spp per
gram dapat dihasilkan. Walaupun berfluktuasi dengan
umur tanaman, jumlah spora di dalam media tanah yang
dicampur dengan pasir bangunan lebih banyak 1.68 kali
(umur 3 bulan} sampai 3.40 kali {(umur 5 bulan)
dibandingkan dengan jumlah spora di dalam media
zeolit.  Jumlah spora CMA maksimum pada media
zeolit lebih kurang dicapai pada umur 4 bulan  dengan
jumlah spora sebanyak | 957 spora per 50 g Walaupun
ada peningkatan jumlah spora CMA, namun
peningkatan jumlah spora hanya sedikit. Pada media
tanah yang dicampur pasir jumlah spora maksimum
dicapai pada wmur 5 bulan dengan jumlah spora
sehanyak 6 463 spara per 50 g media,  Pada bulan ke
enam, jumlah spora CMA pada media tanah yang
dicampur pasir berkurang. Dengan menggunakan tanah
gambut sebagai media dan  rumpuwt  Braeliaria
decumbens sebagai tanaman inang, Sieverding (1991)
melaporkan bahwa jumlah spora & manihotis yang
diperoleh mencapai 3 260 spora per 100 g tanah setelah
5 bulan dan 7 722 spora setelah 7 bulan.  Dengan
demukian, produksi spera G manthotis yang dihasilkan
dalam penelitian ini lebih banyak dibandingkan dengan
yang dilaporkan oleh Sieverding (1991),

Pertumbuhan sorgum yang lebih baik pada media
tanah yang dicampur pasir dibandingkan dengan pada
media tanam zeolit dapat dilthat dari perbandingan
bobot akar sorgum. Bobot akar sorpum pada media
tanah vang dicampur pasir berkisar antara 1.99 kali
sampai 4.13 kali lebih berat dibandingkan dengan bobot
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akar sorpum pada media tanam zeolit (Tabel 3).
Dengan demikian, suplai bahan organik yang diperlukan
aleh CMA untuk pertumbubannya termasuk juga untuk
memproduksi spora lebih banyak, sehingga memung-
kinkan pertumbuhan CMA yang lebih batk dan produksi
spora yvang lebih banyak, Tanah yang dicampur pasir

juga memungkinkan aerasi yang lebih baik. Sama
dengan cendawan lain pada umumnya, CMA
memerlukan acrasi tanah yang lebih baik untuk
pertumbuhannya.  Pencampuran tanah dengan pasir
akan memperbaiks acrasi tanah.

Tabel 1, Pengaruh jenis media tanam, spesies CMA dan jenis pupuk terhadap jumlah spora CMA

Umnwr (bulan)

Perlakuan

2 3 4 5 6 7
irarnenennes jutmlah spora/S0 g media e,

Tenig media tanam ;
Zeolit (M1) 777 1677" 1957° 1 900° 1976" 1 983°
Tanah + Pasir (M2) 1 733* 2 796" 3 664" 6 465" 4 039" 3016*
M2/M 1 2.23 1.68 1.87 3.40 2.04 1.97
Spesies CMA
E colombiana (41-3) (A) 486" 1 063° ] 444" 1054° 1184° I 197"
7. manikotis (7T8-1) (B) 2 025* 3410° 4178* 4310° 485" 4702*
/A 4.16 3.21 2.89 4.08 4.08 1,93
Jems pupuk
Kontrol (P-01) 1 155* ] 897" 2472° 2 499° 2492° 2415°
Hyponex (P-1) 1397° 2163° 3043° 3084° 310057 3053"
NPK (P-2) 1214" 2 649 2918° j164* 31436° 3 380"

Keterangan ©  Angka pada setisp kolom untuk setiap jenis perlakuan yang diikuti oleh huruf  yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%

Jumlah spora G. manihorz (78-1) 2.89 sampai
4,16 kali lebih banyak dibandingkan dengan £
colombiana  (41-3) (Tabel 1). Jumlah spora E.
colomblana (41-3) maksimum dicapai pada omur 4
bulan yaitu sebanyak 1 444 spora per 50 g media,
sedanpkan jumlah spora & manihoniy {78-1) maksmmum
dicapai pada umur enam bulan yaim sebanyzk 4 831
spora per 50 g media. Hasil penelitian yang sebaliknya
dilaporkan oleh Sieverding dan Toro (I9BR). Pada
tanah lembab, jumlah spora yang dihasilkan oleh E
colombiona sebanyak 31 265 spora per 100 g tansh
vang jauh melebihi spora yang dihasilkan oleh G
manthotis vaitu sebanyak 2 714 spora. Pada tanah vang
kering, jumlah spora yang dihasilkan lebih sedikit yai
5 600 spora (E. colombiana) dan 350 spora (G
manihotis) per 100 g tanah. Produksi spora CMA yang
lain seperti Acaulospora  longuwia, A. myriocarpa dan
. fasciculatum jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
kedua CMA ini,
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Pemberian pupuk baik Hyponex maupun cam-
puran Urea, SP-36 dan KCl nyata meningkatkan jumlah
spora yang dihasilkan CMA (Tabel 1). Pada umumnya,
pemupukan Hyponex menghasilkan jumlah spora CMA
yang tidak berbeda jumlahnya dengan pemupukan
menggunakan Urea, SP-36 dan KCIL Namun pada bulan
ke tmjub, jumlah spora CMA pada perlaluan yang
mendapat permupukan Urea, SP-36 dan KC1 nyata lebih
banyak (3 280 spora) dibandingkan dengan pemupukan
dengan Hyponex (3 033 spora).

Derafar Infeksi Akar

Derajat infeksi akar sorgum oleh CMA pada media
tanah dicampur pasir nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan derajat infeksi akar pada media zeolit (Tabel 2).
Pada media zeolit, derajat infeksi akar berkisar dari
41.53% sampai maksimum 635.51%, Pada media tanah
dicampur pasir, derajat infeksi akar sudah mencapai
65.16% pada bulan ke dua dan mencapai nilai
maksimum pada bulan ke tujuh yaitu 96.03%,
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Kemampuan £ colombiana (41-3) dalam meng-
mfeksi akar sorgum nyata lebih rendah dan G
manifiotis  (78-1) (Tabel 2). Derajat infeksi akar E.
ealombiana (41-3) berkisar dan 51.81% sampai paling
tingei 65.88% scdangkan derajat infeksi G manihotis
(78-1) berkisar dari 55.16% sampai 71.49%.

Pemupukan dapat menurunkan atau menaikkan
derajat infeksi akar (Tabel 2) Pemupukan meng-

gunakan campuran Urea, SP-36 dan KCl, sejak bulan
kedua mempunyai derajat infeksi akar yang nyata lebih
tinggy dibandingkan dengan perlakuan pemupukan
menggunakan Hyponex maupun tanpa  pupuk,
Pemupukan Hyponex, dapat menurunkan derajat infeksi
akar dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemupukan,

Tabel 2. Pengaruh jenis media tanam, spesies CMA dan jenis pupuk terhadap derajat infeksi akar CMA

Umur (bulan)

Perlakuan
2 3 4 5 6 7
.......................... derajat infeksi akar (96) ........ocinsmriiiesiiens

Jenis media tanam ;
Zeolit (M1) 59.59" 46,67" 63.73" 41.53° 65.51" 63.04"
Tanah + Pasir (M2) 65.16" 60.30" 68.88"° 72.64° 70.30* 96,01
Spesies CMA ¢
E. colombiana (41-3) (A) 53.26" 51.81° 65.04" 57.52°* 65.88" 63.13"
G manihotis (78-1) (B) 71.49* 55.16* 67.36° 56.65* 69.95° 68.92*
lenis pupuk
Kontrol (P-0) 58.70" 53.79" 65.78" §1.20% 69.49" 66.47"
Hyponex (P-1) 60.30" 44.50° 59.39° 53.61° 60.98° 60.18°
NPE (P-2) 68.11° 62.16* 73.43° 66.42° 73.25°" 71.44"

Keterangan : Angka pada setiap kolom untuk setiap jenis perlakuan yang diikuti oleh huruf yang berbeda

menunjukkan perbedaan yang nyata menurnut uji DMRT pada taraf 5%

Babot Akar Sorgum

Selain dari spora, hifa CMA menupakan sumber
inokulum.  Akar tanaman inang yang banyak dengan
derajat infeksi akar oleh CMA yang tinggi merupakan
indikator sumber inokulum CMA yang baik. Sorgum

Media Campuran Tanah-Pasir dan Pupuk ...

tumbuh baik pada media tanaman campuran tanah
dengan pasir. Bobot akar sorgum pada media tanam
pasir berkisar sekitar 2 sampai 4 kali bobot akar
sorgum pada media zeolit (Tabel 3.
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Tabel 3. Pengaruh jenis media tanam, species CMA dan jenis pupuk terhadap bobot akar sorgum

Umur (bulan)

Perlakuan
2 3 4 5 f 7
....... bobot akar sorgum (2/Pot)
Jenis medio tanam
Zeolit (M1) 0.25" 0.29" 033" 0.38" 071" 104"
Tanah + Pasir (M2) 0,94 L.15* .27t 157" 158" 2.07*
M2/M1 1.76 1.96 1,85 4.13 2.65 1.99
Spesics CMA
B colombigna (41-3) (A) 0.57* 0.79* 089" 100" 131" 1.63*
G manthotis (78-1) (B) 0.61" 0.64" 0.81" 0.94* 1.27* 147"
Jenis pupnk |
Kantrol (P-0) 0.49" 0.56° 061° 0.66° 1.02* 1.08"
Hyponex (P-1) 0,76 0.92* 1.01° 1.17* 1.65" 175"
NPK (P-2) 0.52" 0.67" 0.78" 1.08" 120 1.83"

Keterangan : Angka pada setiap kolom untuk setiap jems perlakuan yang diikuti oleh huruf yang berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyats menurut uji DMRT pada taraf 5%,

Kecuali pada bulan ke nga, bobot akar sorgum
vang diinokulasi dengan £ colombiana (41-3) tidak
berbeda dengan  bobot akar sorpum yang diinokulasi
dengan & manihoty (78-1). Pemupukan berpengarub
nyata terhadap bobot akar sorgum (Tabel 3). Bobot
akar sorgum  vang tidak  dipupuk  lebih  rendah
dibandingkan dengan bobot akar sorgum yang dipupuk
Hyponex maupun Urea, SP-36 dan KCl. Pada bulan
kedva sampai bulan ke lima, pemupukan sorgum
denpan menppunakan Hyponex, menghasilkan akar
yang lebih berat dibandingkan dengan pemupukan
menggunakan Urea, SP-36 dan KCl  Pada bulan ke
enam dan ketjuh, kedua jenis pupuk tersebut
menghasilkan bobot akar sorgum yang tidak berbeda,

Media tanam campuran fanazh dengan pasic
memberikan kondisi untuk pertumbuhan yang lebih baik
bagi sorgum dibandingkan dengan media tanam zeolit,
Hal ini dapat dilihat dari bobot akar sorgum yang
ditanam pada media tanah yang dicampur dengan pasir
yang 1.99 kali sampai 4.13 kali lebih berat dibanding
dengan bobot akar sorgum yang ditanam pada zeolit
{Tabel 3). Pertumbohan sorgum yang lebih baik pada
tanah yang dicampur pasir ini disebabkan antara lain
oleh perbedaan jenis dan kandungan hara yong tersedia
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pada media tanzh bercampur pasir yang lebih baik
dibandingkan dengan pada zeolit. Unsur yang diberikan
dari pupuk Hyponex maupun Urea, SP-36 maupun KC|
hanyalah N, P dan K sedangkan unsur-unsur hara
lainnya tdak dibenkan, Unsur hara makro lain dan juga
unsur hara mikro seperti Cu, Zn, Fe jelas lebih banyak
pada media campuran tanah dengan pasir dibandingkan
dengan di dalam zeolit. Selain dan itu, campuran tanah
dengan pasir juga membenikan sifat fisik media yang
lebih batk. Kandungan air cukup dan aerasi tanah baik,
schingga pertukaran udara tanah dengan udara atmosfir
lebih lancar. Kondisi yang demikian akan merangsang
pertumbuhan CMA dan pembentukkan spora yang lebih
baik

Kemampuan E. colombiana (41-3) untuk meng-
hasilkan spora dan menginfeksi akar sorgum lebih
rendah  dibandingkan dengan G manihotis (78-1).
Jumlah spora £ colombiana (41-3) maupun G
manihotis (78-1) yang dipupuk Hyponex tidak berbeda
dengan jumlah spora CMA vang dipupuk Urea, SP-36
dan KCI, namun kemampuan CMA menginfieksi akar
sorgum lebih tinggi pada sorgum yang diberi pupuk
Urea, SP-36 dan KOl dibandingkan dengan tanaman
vang dipupuk dengan Hyponex.

Iswandi Anas dan 1. L. O Tampubolon




e

Bul. Agron. (32) (1) 26— 31 {2004)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penehitian, kesimpulan yang
dapat diambil adalsh: (1) dalam memproduksi inokulan
CMA, campuran tanah dengan pasir bangunan dapat
digunakan sebagai pengpanti zeolit, (2) larutan hara
Hyponex {20:5:20) dapat diganti dengan larutan Urea,
SP-36 dan KCl, (3) jenis medin dan spesics CMA
menentukan jumlah spora CMA yang dihasilkan, (4)
Jumlah spora £ colombiana lebih banyak pada media
zeolit sedangkan jumlsh spora & manihors lebih
banyak pads media tanah dicampur pasir, (5) derajat
infeksi akar oleh £ colombiana maupun G. manihotis
lebih tinggei pada media tanah dicampur pasir  diban-
dingkan dengan media zeolit,
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